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KEANEKARAGAMAN KUPU-KUPU (LEPIDOPTERA:
RHOPALOCERA) DI KAWASAN AGROWISATA BUKIT
DERMO, SELOPAMIORO, IMOGIRI, BANTUL

Candra Cahya Wardani
17106040012

Abstrak

Bukit Dermo merupakan kawasan karst yang diproyeksikan untuk menjadi
destinasi agrowisata di Kabupaten Bantul melalui pengolahan lahan agar
dapat ditanami berbagai komoditas sayur dan buah. Upaya ini secara tidak
langsung merupakan upaya konservasi buatan untuk memelihara populasi
kupu-kupu di lahan kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
populasi kupu-kupu yang ada di kawasan Agrowisata Bukit Dermo dan
parameter lingkungan yang mempengaruhinya. Penelitian dilakukan
dengan metode purposive sampling menggunakan 40 Point Count dalam
satu stasiun tunggal. Hasil penelitian ditemukan 53 spesies kupu-kupu
dengan jumlah total individu yang ditemukan yaitu 1.042 individu, 586
diantaranya adalah Catopsilia pomona. Hasil analisis data menunjukkan
populasi kupu-kupu di kawasan Agrowisata Bukit Dermo memiliki nilai
Eveness 0,54; nilai dominansi sebesar 0.33; Nilai indeks keanekaragaman
sebesar 2.51. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa 53 spesies
kupu-kupu yang ada di Bukit dermo terbagi ke dalam 31 genus dan masuk
ke dalam lima famili. Catopsilia pomona merupakan spesies dengan
densitas paling tinggi (0,047), frekuensi paling tinggi (0.975), dan INP
paling tinggi (68.86): 'Papulasikupu-kupu di kawasan Agrowisata Bukit
Dermo memiliki nilai Eveness yang tidak merata, tidak ada spesies yang
mendominasi,_dan  memiliki 'keanekaragaman ' sedang.  Pengukuran
parameter lingkungan menunjukkan:bahwa kawasan, Agrowisata Bukit
Dermo memiliki rerata suhu udara 32.28 °C, kelembaban udara 59.9 %,
intensitas cahaya 54.603 lux, dan kecepatan angin 0.7 m/s.

Kata Kunci: Agrowisata, Bukit Dermo, Lepidoptera, Purposive Sampling
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kedua yang mempunyai
biodiversitas tertinggi di dunia setelah Brazil. Indonesia memiliki
sebutan mega biodiversity. Salah satu keanekaragaman hayati yang
tinggi di Indonesia yaitu kupu-kupu. Kupu-kupu yang telah
ditemukan di Indonesia sekitar 2.000-2.500 spesies dari 17.500
spesies yang telah dikenal di seluruh dunia (Kurniawan et al., 2020).
Sementara itu, 600 jenis dari jumlah kupu-kupu yang ada di Indonesia
ditemukan di Jawa dan Bali dan 40% nya merupakan jenis endemik
(Lestari et al., 2015).

Kupu-kupu merupakan serangga yang masuk ke dalam Ordo
Lepidoptera yang memiliki ciri sayap bersisik. Kupu-kupu sangat
mudah ditemui di ekosistem, karena mereka hewan yang cantik dan
memiliki bentuk yang menarik mulai dari bentuknya maupun
warnanya (Koneri et al., 2019).

Kupu-kupu merupakan bagiandari keanekaragaman hayati yang
harus. dijaga kelestariannya. Kupu-kupu memiliki nilai penting bagi
manusia maupun lingkungan, salah satunya-nilai ekologi (Lestari et
al., 2018). Secara ekologi, kupu-kupu memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem yang berfungsi sebagai polinator
yang merangsang proses penyerbukan pada tumbuhan. Hal ini secara
alami membantu dalam mempromosikan reproduksi tumbuhan dan
menjaga keseimbangan struktur dan komposisi ekosistem. Kupu-

kupu juga berperan sebagai bioindikator lingkungan, karena kupu-



kupu sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan (Koneri &
Saroyo, 2012).

Menurut Priatmojo & Jiwandono (2021), Bukit Dermo
merupakan salah satu kawasan wisata di Kabupaten Bantul dengan
luas lahan 35 hektare yang terletak di Dusun Nawungan 1, Kalurahan
Selopamioro, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
Bukit Dermo terletak di Pegunungan Seribu/Gunung Sewu pada
ketinggian + 150 mdpl dan termasuk perbukitan karst yang tandus dan
kering, serta lahan Kkritis.

Kawasan Agrowisata Bukit Dermo diproyeksikan menjadi
destinasi wisata yang mengandalkan komoditas buah-buahan seperti
durian, kelengkeng, sirsak, dan alpukat sebagai daya tarik wisata.
Keberadaan tumbuhan buah di kawasan tersebut tentunya
memerlukan faktor-faktor pendukung yang baik agar dapat berbuah
secara optimal, diantara faktor-faktor tersebut adalah keberadaan air
dan nutrisi yang cukup, sinar matahari, dan keberadaan serangga
penyerbuk (Andrian & Maretta, 2017).

Kupu-kupu merupakan salah satu serangga penyerbuk yang
efektif.. Kupu-kupu dapat membantu penyerbukan pada bunga dan
juga-penyebaran polen “dari “satu bunga ke bunga yang lainnya.
Keberadaan pohon-buah-buahan“dan kupu-kupu akan menghasilkan
hubungan simbiosis mutualisme. Kupu-kupu akan mendapatkan
makanan dari nektar yang dihasilkan oleh tumbuhan (bunga) dan
tumbuhan mendapatkan keuntungan, vyaitu terjadinya proses
penyerbukan dan penyebaran polen secara lebih efektif sehingga
mempercepat terbentuknya buah yang merupakan daya tarik utama
kawasan Agrowisata Bukit Dermo (Ngatimin et al., 2019). Kupu-



kupu mempunyai corak sayap dan tubuh yang bernilai estetika

sehingga dapat menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan yang

mengunjungi kawasan Agrowisata Bukit Dermo (Hengkengbala et

al., 2020).

Hal ini menarik untuk dikaji, pembuatan kawasan agrowisata
pohon buah-buahan di Bukit Dermo secara tidak langsung merupakan
upaya konservasi buatan untuk memelihara populasi kupu-kupu di
lahan kritis (Kurniawan et al.,, 2020). Pendataan mengenai
keanekaragaman kupu-kupu di berbagai segmentasi lahan Agrowisata
Bukit Dermo perlu dilakukan untuk melengkapi data biodiversitas di
wilayah tersebut dan sebagai referensi pengelolaan kawasan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan di
kawasan Agrowisata Bukit Dermo?

2. Bagaimana densitas, frekuensi, dan indeks nilai penting kupu-
kupu di kawasan Agrowisata Bukit Dermo?

3. Bagaimana indeks kemerataan, indeks dominansi, dan indeks
keanekaragaman kupu-kupu di kawasan Agrowisata Bukit
Dermo?

4. “Bagaimana parameter lingkungan habitat ditemukannya kupu-
kupu di kawasan Agrowisata-Bukit Dermo?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan di
kawasan Agrowisata Bukit Dermo.

2. Mengetahui densitas, frekuensi, dan indeks nilai penting kupu-

kupu di kawasan Agrowisata Bukit Dermo.



3. Mengetahui indeks kemerataan, indeks dominansi, dan indeks
keanekaragaman kupu-kupu di kawasan Agrowisata Bukit
Dermo.

4. Mengetahui parameter lingkungan habitat ditemukannya kupu-
kupu di kawasan Agrowisata Bukit Dermo.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat bermanfaat bagi
pemerintah sebagai rujukan terhadap kebijakan konservasi dan
pengelolaan kawasan Agrowisata Bukit Dermo dan memberikan
informasi mengenai jenis-jenis kupu di kawasan agrowisata Bukit

Dermo. Selain itu, database tersebut dapat menjadi bahan rujukan

bagi peneliti selanjuthya mengenai keanekaragaman kupu-kupu

(lepidoptera) di kawasan Agrowisata Bukit Dermo.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian ditemukan 53 spesies kupu-kupu yang
terbagi ke dalam 31 genus dan masuk ke dalam lima famili
(Papilionidae: 8, Nymphalidae: 31, Pieridae: 10,
Lycaenidae: 2, dan Hesperiidae: 2).

2. Catopsilia pomona adalah spesies kupu-kupu di kawasan
Agrowisata Bukit Dermo yang memiliki densitas paling
tinggi (0,047), frekuensi paling tinggi (0.975), dan INP
paling tinggi (68.86).

3. Populasi kupu-kupu di kawasan Agrowisata Bukit Dermo
tidak merata dengan nilai Eveness 0,54; sedangkan nilai
dominansi sebesar 0.33, menunjukkan bahwa jumlah
individu dari spesies kupu-kupu terlihat tidak ada spesies
yang mendominansi.-Nilai ;indeks keanekaragaman kupu-
kupu di kawasan Agrowisata Bukit Dermo dalam kategori
sedang (2.51).

4. Pengukuran parameter lingkungan menunjukkan bahwa
kawasan Agrowisata Bukit Dermo memiliki rerata suhu
udara 32.28 °C, kelembaban udara 59.9 %, Intensitas cahaya
54.603 lux, dan kecepatan angin 0.7 m/s.

50
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B. Saran
Penelitian ini dilakukan pada musim penghujan, sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan pada musim kemarau untuk mengetahui
perbandingan kupu-kupu yang ditemukan. Selain itu perlu dilakuan
monitoring atau pengamatan secara berkala tahunan untuk
mengetahui dinamika populasi kupu-kupu di kawasan Agrowisata

Bukit Dermo.
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